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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan karakter peserta didik, sekaligus meningkatkan minat 

baca dan mengatasi kesulitan belajar dalam materi sistern ekskresi untuk kelas XI. Penelitian ini 

mengadopsi metode penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model Borg and Gall. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMA Negeri 10 Medan selama semester genap tahun pelajaran 2023/2024, dengan 

melibatkan 12 peserta didik dalam ujicoba skala kecil dan 30 peserta didik dalam ujicoba skala besar. 

Hasil evaluasi mengenai kelayakan media komik digital menunjukkan bahwa menurut ahli, 

pengembangan media komik digital ini dapat dianggap "sangat layak," seperti yang tercermin dalam 

perolehan persentase rata-rata ahli materi sebesar 96,42% dan ahli media sebesar 94%. Dalam hal 

aspek bahasa, komik digital biologi dinilai sebagai sesuatu yang layak digunakan, dengan persentase 

nilai kelayakan mencapai 66,66%. Tanggapan guru terhadap komik digital ini juga sangat positif, 

dengan perolehan persentase sebesar 87,06%, yang mengindikasikan bahwa media ini sangat layak 

untuk digunakan. Demikian pula, tanggapan peserta didik menyatakan bahwa media yang dikembangkan 

sangat layak, dengan persentase kelayakan mencapai 83,9% dan 87,19%. Selama penelitian, karakter 

peserta didik mengalami peningkatan sebesar 19,01%, dari nilai awal sebesar 47% menjadi 66,01%. 

Oleh karena itu, media komik ini dianggap efektif dalam meningkatkan karakter peserta didik. Dengan 

temuan ini, dapat disimpulkan bahwa media komik digital biologi yang berorientasi pada pendidikan 

karakter dalam materi sistem ekskresi untuk peserta didik kelas XI di SMA/MA sangat sesuai untuk 

digunakan oleh guru sebagai solusi dalam meningkatkan nilai karakter dan kualitas pembelajaran dalam 

mata pelajaran biologi di SMA/MA. 
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PENDAHULUAN  

Globalisasi saat ini banyak berlangsung 

kasus degradasi moral di Indonesia, krisis 

etika di dunia pendidikan salah satunya. 

Banyak pelajar sering melakukan tawuran, 

budaya menyontek tersebar luas dan terdapat 

kasus pelajar yang berkelahi (Samsurijal, 

2022). Penyebabnya, nilai-nilai moral belum 

ditanamkan pada diri peserta didik. Untuk itu 

nilai-nilai pentingnya membentuk karakter 

sejak dini adalah suatu konsep yang harus 

diakui, dimulai dari keluarga, sekolah hingga 

lingkungan masyarakat. Lickona (1991), 

mendefenisikan pendidikan karakter proses 

pendidikan kepribadian manusia yang 

hasilnya berupa perilaku baik, jujur, tanggung 

jawab, menghargai hak orang lain, rajin, dan 

lain-lain. Sejalan dengan itu, Adhitya (2019) 

berbicara pendidikan karakter ialah suatu pola 

yang mencakup penyisipan nilai-nilai 

termasuk kemauan atau pengetahuan ke 

dalam kepribadian perserta didik serta 

tindakan yang bertujuan untuk mewujudkan 

nilai-nilai, sikap, perilaku, dan semangat 

penting dalam diri peserta didik yang 

tujuannya membentuk karakter peserta didik 

dalam mengambil keputusan, jujur, 

menghargai orang lain dan berperilaku baik 

dalam kehidupan nyata. 
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Pandangan lain cendekiawan Muslim 

Ibnu Maskawih (1934) tentang pendidikan 

karakter dalam bukunya berbicara tentang 

akhlak seseorang yang watak dan perilakunya 

bersumber dari budi pekerti. Karakter juga 

merupakan akhlak dan tingkah laku seseorang 

yang menjadi pedoman tindakannya terhadap 

orang lain.  

Hasil psikologi sosial terlihat bahwa 

18% orang berhasil di dunia ditentukan oleh 

peran pengetahuan, lebihnya 82% untuk 

keahlian sentimental (karakter) serta faktor 

lain (Elfindri dkk, 2011). Namun kenyataan 

sebenarnya, pendidikan karakter peserta didik 

SMAN 10 Medan dalam kategori sedang 

menujukkan rata-rata tercapai 47% dari total 

nilai (Arikunto, 2010).  

Berdasarkan Hasil wawancara peneliti 

dengan guru biologi di SMAN 10 Medan 

ditemukan bahwa murid tidak termotivasi 

dalam belajar. Dikatakannya, peserta didik 

kesulitan membaca buku pedoman karena 

setiap halamannya dipenuhi baris-baris teks, 

terkadang disertai gambar atau diagram yang 

membingungkan. Semua ini ditata dalam tata 

ruang yang rapat untuk memaksimalkan ruang 

yang tersedia. Membuat buku lebih besar dan 

tebal berarti lebih banyak halaman berisi teks, 

sehingga membuat peserta didik enggan 

membaca buku tersebut.  

Permasalahan umum yang muncul saat 

ini adalah cara guru menyajikan materi atau 

menggunakan model pembelajaran yang 

dianggap tidak menarik dan monoton 

(Nurgiansah dan Pringgowijoyo, 2020). Jadi, 

guru perlu pintar-pintar mempelajari materi 

dan menyusunnya dalam wadah yang lebih 

menarik agar berdampak pada hasil belajar. 

Intinya proces berlatih peserta didik, ibarat 

interaksi aktif serta partisipasi, sangat esensial 

daripada hasilnya. Namun, proses yang tidak 

memprioritaskan hasil membuat pengukuran 

pembelajaran menjadi sulit (Anwar, 2017). 

Efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran 

sangat tergantung pada kualitas media 

pelajaran (Susilawati dan Muhfahroyin, 

2021). Sebab itu, dalam memilih alat 

pelajaran dengan teliti, cermat, serta 

mengaplikasikan elemen kreativitas yang 

diwujudkan dalam media komik. 

Komik sudah lama melekat pada 

budaya hits di Indonesia, meskipun dalam 

perkembangannya mengalami pasang surut 

(Boneff, 2008). Penjualan komik Indonesia 

telah berkembang dari tahun 2000, dimana 

konsumen utamanya adalah generasi muda 

(Tirtaatmaja dkk, 2012). Seiring berjalannya 

waktu, komik diterbitkan dengan digital 

makin banyak digemari masyarakat. Menurut 

laporan LCv2 (2013), tingkat perkembangan 

komik digital secara global mencapai 300% 

tahun 2011-2012. McCloud (2006) 

mengatakan saat ini pemasok komik digital 

banyak dan tidak ada batasan kuantitas. 

Sehingga komik bisa meningkatkan minat 

membaca seseorang. Minat membaca erat 

kaitannya dengan tujuan pembelajaran biologi 

(Irfana dkk, 2017). 

Biologi ialah sekian dari pelajaran 

umum yang ikut berperan pada 

pengembangan pendidikan karakter sebab 

selain biologi hanya menjadi produk serta 

proses juga mencakup nilai-nilai kepribadian 

(Puji dkk, 2016). Apabila ditinjau dari studi 

literatur, terlihat materi tentang sistem 

ekskresi ialah sekian dari materi yang sukar 

sebab banyaknya draf yang perlu ditelaah 

serta sukar untuk dimengerti (Prehtiningsih 

dkk, 2015). Sementara itu, Aprilanti (2016) 

berpendapat materi terkait sistem ekskresi 

manusia akan sukar dipahami peserta didik 
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tanpa dukungan media pembelajaran sebab 

isinya mencakup banyak bagian. 

Pengembangan komik digital pada mata 

pelajaran biologi sudah banyak dilakukan, 

diantaranya pada materi Pteridophyta untuk 

siswa kelas X SMA (Karlena dkk, 2021), 

materi Virus untuk siswa kelas X SMA 

(Lestiani dkk, 2021), dan materi Sistem 

Peredaran Darah untuk siswa kelas XI SMA 

(Oktaviana dkk, 2022). Namun, masih sedikit 

yang berbasis pendidikan karakter. Adapun 

pengembangan media komik digital yang 

berbasis karakter pada pelajaran biologi yaitu 

pada materi Respirasi untuk siswa kelas XI 

SMA (Yuliana dkk, 2021). Oleh karenanya, 

perlu dikembangkan media komik digital 

berbasis karakter, khususnya pada materi 

sistem ekskresi. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, digunakan metode 

R&D bertujuan untuk menciptakan output 

tertentu untuk menguji tingkat efektivitas 

produk tersebut (Sa’adah & Wahyu 2020). 

Model R&D dipakai pada penyelidikan ini 

ialah model Borg dan Gall (1983). Tahapan 

R&D yang dikembangkan oleh Borg and Gall 

ialah: 1) penyelidikan & pengumpulan data, 2) 

perancangan, 3) pembangunan produk awal, 

4) ujian lapangan awal, 5) saringan produk 

awal, 6) ujian lapangan utama, 7) kematangan 

produk  hasil daripada ujian lapangan, 8) ujian 

operasi pasaran semasa, 9) Pengubahsuaian 

produk akhir, 10) sosialisasi dan pelaksanaan 

(Hamdani, 2011). 

Pada penyelididkan ini hanya 

menggunakan tujuh langkah penyeldikan, 

yaitu: (a) penelitian dan pengumpulan data (b) 

perencanaan (c) pengembangan bentuk awal 

produk (d) uji coba terbatas (e) revisi hasil uji 

lapangan terbatas (f) uji coba secara lebih luas 

(g) revisi hasil uji lapangan luas. 

Peserta yang menjadi subjek ujicoba 

dalam penyelidikan ini adalah peserta didik 

kelas XI di SMAN 10 Medan. Ujicoba 

produk dalam skala kecil melibatkan 12 

murid, sementara uji coba skala besar 

melibatkan 30 murid. 

Penelitian ini tersusun atas hasil 

verifikator oleh pakar materi, media, serta 

bahasa mengenai kelayakan media komik 

digital biologi yang dikembangkan, respons 

dari guru dan peserta didik melalui angket 

terkait penggunaan media komik digital 

biologi seerta angket yang menilai karakter 

peserta didik, mencakup karakter religius, 

jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

rasa ingin tahu, komunikatif, gemar 

membaca, peduli lingkungan, tanggung 

jawab, dan menghargai prestasi. 

Instrumen penyelidikan ini dibagi 

menjadi tiga bagian. Pertama, instrumen 

digunakan untuk mengevaluasi validitas 

media, yang mencakup: (1) lembar validasi 

oleh pakar materi, (2) lembar pakar media, 

dan (3) lembar pakar bahasa. Kedua, 

instrumen digunakan untuk menilai 

praktikalitas media, termasuk: (1) kuesioner 

respons dari guru, dan (2) kuesioner respon 

dari peserta didik terhadap penggunaan media 

komik digital. Ketiga, instrumen digunakan 

untuk mengukur efektivitas media, yang 

melibatkan: (1) kuesioner penilaian karakter 

murid kelas XI di SMAN 10 Medan. 

Data penelitian ini dianalisis untuk 

menghasilkan alat pelajaran yang memiliki 

validitas, kemudahan penggunaan, dan 

efektivitas. Proses analisis dalam 

penyelidikan ini mencakup analisis kualitatif 

serta kuantitatif. Analisis kualitatif dipakai 

untuk olah informasi yang didapat melalui 

observasi, wawancara, dan masukan dari para 

pakar, termasuk pakar materi, media, dan 
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bahasa, terkait output yang dibuat. Di sisi lain, 

analisis kuantitatif dipakai untuk mengolah 

data yang diperoleh dari hasil distribusi angket 

validasi kelayakan produk oleh pakar materi, 

media, bahasa, serta penilaian dari murid dan 

pendidik terhadap output yang telah dibuat. 

Dalam penelitian ini, angket dipakai 

menggunakan skala Likert. Penggunaan skala 

likert dipakai agar bisa menilai kelayakan 

media pelajaran beralasakan hasil verifikator 

pakar serta menghitung persentase serta 

menafsirkan tanggapan media pelajaran yang 

dibuat. Tujuan penggunaan skala ini ialah agar 

mudah mengidentifikasi sikap murid yang 

dapat dikategorikan sebagai tinggi, sedang, 

atau rendah, sesuai konsep Arikunto. 

Tabel 1. Kategori persentase nilai karakter peserta 

didik 

No Persentase% Kategori 

1 80,1 – 100 Sangat Tinggi 

2 60,1 – 80 Tinggi 

3 40,1 – 60 Sedang 

4 20,1 – 40 Rendah 

5 0,0 – 20 Sangat Rendah 
    Sumber: (Arikunto, 2010) 

Lembar validasi diperiksa dan 

diverifikasi oleh berbagai pihak, termasuk 

pakar materi, media, dan bahasa. Proses 

penilaian ini ialah skala likert dan daftar 

kriteria yang telah ditetapkan untuk setiap 

aspek penilaian, memudahkan untuk 

melakukan analisis lebih lanjut. Penilaian dari 

pakar materi, media, bahasa, guru, serta 

peserta didik kemudian diubah menjadi nilai, 

sebagaimana yang tercatat dalam Tabel 3.2. 

Tabel 2. Aturan pemberian skor 

No Analisis Kuantitatif Skor 

1 Sangat Setuju 4 

2 Setuju 3 

3 Tidak Setuju 2 

4 Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: (Riduwan, 2010) 

Nilai yang diberikan adalah antara satu 

hingga lima untuk jawapan setuju, setuju, 

neutral, tidak setuju, serta menggambarkan 

situasi yang sangat negatif dalam kedudukan 

positif. Skala dalam kajian ini menggunakan 

tingkatan. Jawaban neutral sengaja 

ditinggalkan supaya peserta dapat 

menyatakan sikap atau pendapat mereka 

tentang penegasan yang dibuat dalam soalan. 

Rumusnya sebagai berikut: 

P =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ    

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Tabel 3. Kriteria kelayakan 

Persentase% Kategori 

0 - 25 Sangat tidak layak 

26 – 50 Tidak layak 

51 – 75 Layak 

76 – 100 Sangat Layak 
 Sumber: (Arikunto, 2010) 

Setelah menyelesaikan bagian studi 

mengenai komik, guru dan peserta didik 

masing-masing diminta untuk mengisi 

angket. Hal ini dilaksanakan agar memahami 

kegitan yang dilaksanakan oleh guru serta 

peserta didik waktu proses pelajaran. Guru 

dan peserta didik diminta untuk menjawab 

pertanyaan yang dibentuk dalam skala Likert. 

Skala ini terdiri dari pernyataan diikuti oleh 

empat pilihan tanggapan. Dalam konteks 

pengumpulan data kuantitatif, tanggapan diisi 

dengan skor pada Tabel 3.2. Data selanjutnya 

dapat dihitung rata-rata jawaban dari nilai 

yang diberikan oleh setiap responden 

menggunakan rumus berikut: 

𝑃 =
𝐹    

𝑁
× 100% 

Keterangan : 
P  = Persentase kelayakan 

F  = Nilai yang diperoleh subjek penelitian 

N = Nilai ideal 

Persentase diperoleh dikelompokkan 

sesuai Tabel 3 Jika tingkat keberhasilan ≥ 

51% maka dapat dikatakan pendidikan 

karakter berbasis komik efektif 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dan Pengumpulan Data  

 Fase ini masalah diidentifikasi melalui 

penelitian lapangan serta tinjauan literatur. (1) 

Penelitian Lapangan; dalam tahap ini, peneliti 

mengumpulkan informasi melalui wawancara 

dan mendistribusikan kuesioner kepada 

peserta didik untuk menganalisis kebutuhan 

mereka selama proses pelajaran di kelas.  

Hasil observasi serta wawancara 

terhadap guru serta peserta didik di SMAN 10 

Medan ialah sebagai berikut: a) pembelajaran 

di kelas XI MIA masih menggunakan 

kurikulum 2013, b) saat pembelajaran biologi, 

murid lebih minat baca komik dibandingkan 

buku, c) media yang dimanfaatkan oleh guru 

melibatkan penggunaan proyektor LCD 

bersam dengan materi bahan ajar yang 

tersedia dalam bentuk cetak dan modul, d) 

proses pembelajaran murid tidak pernah 

berbasis komik, tentang pendidikan karakter. 

Menurut Arikunto (2010), hasil analisis rata-

rata awal terhadap nilai karakter peserta didik 

tergolong sedang pada persentase sebesar 

47%.  (2) Rujukan pada literatur; dalam 

proses penyusunan komik digital berbasis 

karakter mengandalkan data didapat dari 

berbagai sumber di dalam buku, termasuk 

buku seperti "Biologi 1" oleh Neil A. 

Campbell dan Jane B. Reece, "Biologi 2," 

serta materi dari buku "Comic Making" dan 

"Mengapa Pendidikan Karakter & Pendidikan 

Karakter Menjawab Tantangan Krisis."  

Perencanaan 

Kemudian menyelesaikan pendahuluan, 

langkah rancangan terkait penyelidikan yaitu 

melaksanakan evaluas KI & KD. Selanjutnya, 

indikator materi sistem ekskresi untuk kelas 

XI di SMA atau tingkat yang setara 

ditetapkan. Langkah berikutnya dalam 

rangkaian awal perancangan komik digital 

biologi ialah menentukan alur, letak karakter 

tokoh, isi, sampul, dan jenis teks, balon kata 

dan ukuran teks yang dipakai pada komik. 

Font yang digunakan ialah manga speak, 

dengan font yang paling umum dipakai ialah 

12 atau sesuai kebutuhan. Alur cerita ialah 

alur maju. Tokoh dalam komik ini adalah Bu 

Santi, Rey, Ali, Lulu, Aish. Isi materi yaitu 

tentang sistem ekskresi, meliputi sistem 

ekskresi manusia, penyakit organ pada sistem 

ekskresi, serta cara memelihara kesehatan 

organ dalam sistem ekskresi manusia. 

Mengembangkan Format Produk Awal 

Pada tahap ini komik digital biologi di 

desain menggunakan aplikasi Medibang Paint 

dan Canva. Tahapan pembuatannya melalui 

empat tahapan yaitu; (1) pembuatan skenario 

komik. 

 

Gambar 1. Pembuatan sknerio komik 

(2) pembuatan sketsa menggunakan 

aplikasi Medibang Paint, setelah sketsa sudah 

dibuat selanjutnya diberi warna. 

 

Gambar 2. Pembuatan sketsa komik 

 

 Gambar 3. Pewarnaan sketsa komik 
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(3) penyusunan elemen-elemen komik, 

seperti tokoh karakter, mengandungi dialog 

antara watak dan menggambarkan suasana 

adegan cerita yang dicipta melalui aplikasi 

canva pada contoh gambar 4. 

  
Gambar 4.  Penyusunan elemen-elemen pada  

komik 

(5) menjadikan komik kedalam bentuk 

digital menggunakan Book Creator. Tahapan 

ini, dilakukan pengaplikasian komik dalam 

bentuk digital melalui aplikasi book creator 

diletakkan dalam Google Chrome. 

 

Gambar 5. Search book creator dan sign in 

(daftar akun) 

Setelah bentuk buku sudah dipilih, 

selanjutnya klik tanda +, lalu more dan klik 

file. Lalu klik file dan di upload. 

 

Gambar 6. Upload your pdf 

Setelah proses pengeditan selesai masuk 

ke tahap publish online, isi confirm book 

detail (konfirmasi detail buku) seperti title, 

author, dan description. Hasil komik digital 

yang dibuat melalui book creator ini 

berbentuk link yang bisa diakses pengguna 

lain melalui handphone, laptop atau komputer. 

 

     Gambar 7. Publish online komik 

Tampilan komik digital jika diakses di 

handphone dan laptop atau komputer. 

  

Gambar 8. Tampilan komik digital di bookcreator 

Uji Coba Produk Terbatas 

 Komik digital biologi kemudian di 

divalidasi oleh tiga validator, yaitu (1) salah 

satunya adalah seorang agli materi. Validator 

ahli materi ini ialah seorang dosen dengan 

keahlian di bidang Tadris Biologi UINSU-

Medan setelah dites angket kemudian dinilai, 

diberi masukan serta komentar yang dapat 

diidentifikasi melalui aspek-aspek yang 

memerlukan revisi, yang terdokumentasikan 

tabel 3 

Tabel 3. Tabulasi uji ahli materi 

 

(2) satu validator yang berperan sebgai 

ahli media dalam peneltian ini ialah seorang 

dosen yang mengajar Tadris Biologi UINSU-

Medan. Setelah menerima angket, validator 

mengevaluasi, memberikan saran, dan 

memberikan komentar. Hasil dari proses 

validasi media produk ini terdokumentasi 

dalam tabel 4. 

Tabel 4. Tabulasi uji ahli media 
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(3) satu validator yang berperan sebgai 

ahli bahasa dalam peneltian ini ialah seorang 

dosen yang mengajar Tadris Bahasa Indonesia 

UINSU-Medan. Setelah menerima angket, 

validator tersbut mengevaluasi, memberikan 

saran, serta memberikan komentar. Hasil dari 

proses validasi media produk ini 

terdokumentasi tabel 5. 

Tabel 5. Tabulasi uji ahli Bahasa 

 

Berdasarkan hasil validasi yang 

melibatkan penilaian dari setiap aspek dalam 

materi, media, serta bahasa. Persentase nilai-

nilai tersebut dapat dilihat pada gambar 9. 

 

Gambar 9. Grafik penilaian produk 

Revisi Produk Lapangan Terbatas 

 Walaupun desain produk komik digital 

biologi berbasis karakter mendapatkan 

penilaian rata-rata yang layak dari semua 

validator, tetapi tetap ditemukan kebutuhan 

untuk melakukan revisi atau perbaikan lebih 

lanjut berdasarkan masukan dari para 

verifikator. Seperti masukan oleh pakar media 

dimana posisi gambar diatur, gambar lampu 

dihapus, kalimat berbasis pendidikan karakter 

sebaiknya di italic saja, dan peletakan nama 

penulis dibagian cover dibuat dibagian bawah 

saja. 

 

 

Gambar 10. Revisi desain dari ahli media 

Uji Coba Produk Secara Lebih Luas 

 Ujicoba diperluas agar mengevaluasi 

efektivitas dalam mempengaruhi nilai 

kepribadian murid, serta juga untuk 

mengukur tanggapan guru serta murid tentang 

komik digital bermuatan karakter pada fokus 

sistem ekskresi. (1) Respons Guru; hasil 

respons guru bidang studi biologi di SMAN 

10 Medan terdokumentasikan dalam tabel 6. 

Tabel 6. Tabulasi Hasil Respon Guru Biologi 

 
(2) Respon Peserta Didik; setelah 

melalui proses validasi oleh setiap validator 

dan mendapatkan tanggapan dari guru 

biologi, langkah berikutnya ialah melakukan 

uji coba dengan kelompok kecil. Ujicoba 

kelompok kecil ini melibatkan 12 peserta 

didk kelas XI di SMAN 10 Medan. Hasil dari 

ujicoba kelompok kecil terlihat dalam tabel 7. 

Tabel 7. Tabulasi hasil uji kelompok kecil 

 
Kemudian menyelesaikan ujicoba 

dengan kelompok kecil, langkah berikutnya 

adalah menguji produk pada kelompok besar. 

Uji coba lapangan melibatkan 30 peserta 

didik kelas XI di SMA Negeri 10 Medan. 

Hasil dari ujicoba skala besar tersebut dicatat 

dalam tabel 8. 

 

96% 94% 

66% 

Validasi Materi Validasi Media Validasi Bahasa

Persentase validasi
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Tabel 8. Tabulasi hasil uji coba kelompok besar 

 
Hasil respon diperoleh oleh guru dan 

peserta didik dapat disajikan secara lebih 

terperinci melalui visualisasi dalam bentuk 

grafik gambar 11. 

 
Gambar 11. Grafik penilaian respon guru dan 

peserta didik 

3) Uji Efektivitas; dinilai dari angket 

nilai kepribadian murid kelas XI SMA Negeri 

10 Medan. Hasil dari analisis nilai karakter 

peserta didik terhadap komik digital biologi 

mengenai sistem ekskresi terlihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Tabulasi Nilai Karakter Awal dan 

Akhir Pada Peserta Didik 

 

Berdasarkan hasil ikhtisar analisis nilai 

karakter awal dan akhir peserta didik untuk 

melihat dengan lebih jelas, hasil tersebut 

dipresentasikan dalam gambar 12. 

 

Gambar 12. Tabulasi Nilai Karakter Awal dan 

Akhir Peserta Didik. 

Revisi Produk Lapangan Lebih Luas 

Kemudian menjalani ujicoba pada skala 

kecil dan skala besar agar menilai respons 

peserta didik terhadap komik digital biologi 

yang berfokus pada pendidikan karakter, 

produk ini menerima tanggapan bagus serta 

nilai yang tinggi. Oleh karena itu, tidak 

diperlukan ujicoba tambahan. Media 

pelajaran ini bisa digunakan untuk inovasi 

belajar oleh murid dan guru di tingkat 

SMA/MA kelas XI fokus sistem ekskresi. 

Kevalidan  

Produk yang dirancang kemudian 

diverifikasi oleh 3 orang pakar yaitu pakar 

materi, media, dan bahasa. Setiap kelompok 

ahli mencakup satu orang yang mengaku ahli 

di bidangnya. Proses verifikasi dilaksanakan 

oleh varifikator, dimana produk yang 

dirancang pada tahap design produk diuji 

untuk selanjutnya ditinjau oleh ahli materi. 

Alat yang digunakan adalah survei yang 

dibuat dari indikator kecukupan media terkait 

media pembelajaran menurut Arsyad (2014). 

Verifikator materi tersususn dari dua, yaitu 

aspek isi dan penyajian dengan tingkat 

persetujuan sebesar 96,4% yang 

menjadikannya sebagai kriteria yang sangat 

layak. Proses verifikasi media terseusun dari 

dua, yaitu aspek grafika dan aspek penyajian 

dengan tingkat persetujuan sebesar 94,1% 

84%
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yang juga memenuhi kriteria yang sngat layak. 

Sementara itu, validasi bahasa mendapatkan 

persentase sebesar 66, 66% yang menujukkan 

bahwa itu memenuhi kriteria layak. 

Kepraktisan 

Produk komik digital yang telah 

divalidasi dan direvisi selanjutnya akan diteliti 

oleh guru dan peserta didik untuk mencari 

jawaban mengenai perkembangan media. 

Reaksi guru biologi terhadap komik biologi 

digital ini sangat positif. Sebagai responden, 

guru biologi menilai media tersebut 

mempunyai aspek yang berbeda-beda seperti 

aspek isi, nilai karakter, aspek kegrafikan serta 

penyajian. Respon guru ini sangat tinggi yaitu 

mencapai angka 87,6% dengan kriteria yang 

memungkinkan. Guru biologi mendapat nilai 

tinggi karena desain media awalnya 

dikembangkan berdasarkan masukan dari ahli 

media, materi, serta bahasa. Kemudian, guru 

biologi juga memberi jawaban bagus bahwa e-

komik menarik untuk dipelajari. 

Setelah tahap verifikasi pakar materi, 

media, dan bahasa selesai, serta respon guru 

jelas, maka akan dilakukan tes skala kecil dan 

tes skala besar. Ujicoba kumpulan kecil 

dilakukan terhadap 12 murid di kelas XI 

SMAN 10 Medan. Hasil tanggapan 12 orang 

murid pada uji kumpulan kecil komik digital 

bermuatan karakter memperoleh penilaian 

sebesar 83,9%, dengan kriteria “Sangat 

Layak”. Artinya, komik digital berbasis 

pelatihan karakter yang dibuat para peneliti 

memiliki kriteria sangat layak untuk 

melanjutkan ke tahap berikutnya, eksperimen 

skala besar. 

Setelah ujicoba skala kecil didapatkan 

nilai yang menunjukkan hasil yang sangat 

baik, langkah berikutnya adalah melakukan 

ujicoba lapangan dengan melibatkan 30 

peserta didik kelas XI di SMAN 10 Medan. 

Hasil ujicoba pada skala besar menunjukkan 

persentase sebesar 87,1% dengan penilaian 

skala kelayakan yang menunjukkan tingkat 

sangat baik. Dapat disimpulkan bahawa hasil 

dari ujicoba pada kelompok besar 

menunjukkan tingkat konsistensi yang 

signifikan dengan hasil ujicoba pada skala 

kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa komik 

digital berorientasi pendidikan karakter 

dikembangkan memenuhi kriteria sangat 

layak digunakan sebagai sarana pendukung 

dalam proses pelajaran sistem ekskresi bagi 

peserta didik kelas XI SMA. 

Komik digital biologi sistem eksresi ini 

mencerminkan nilai karakter. Komik ini, 

pembentukan nilai-nilai karakter dilakukan 

melalui dialog dan penciptaan karakter. 

Karena nilai-nilai positif yang ada dikomik 

berkaitan dengan emosi pembacanya, maka 

memberikan pengaruj perilaku pembacanya 

yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

nyata. Ada 12 nilai karakter pada komik ini. 

Karakter religius tes perkembangan 

bermula dari pertanyaan angket nilai karakter 

awal serta akhir yang diberikan kepada 

peserta didik. Untuk karakter religius yang 

dimiliki oleh peserta didik pada penyebaran 

angket awal dengan persentase 47% yang 

tergolong sedang. Setelah peserta didik 

membaca komik sistem ekskresi berkarakter 

terjadi peningkatan yang di dapatkan dari 

hasil penyebaran angket yang kedua sebesar 

65% yang tergolong tinggi. 

Karakter jujur tes perkembangan 

bermula dari pernyataan angket nilai karakter 

awal serta akhir yang diisi oleh peserta didik. 

Untuk karakter jujur yang dimiliki oleh 

peserta didik pada penyebaran angket awal 

dengan persentase 44% yang tergolong 

sedang. Setelah peserta didik membaca komik 

sistem ekskresi berkarakter terjadi 
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peningkatan yang di dapatkan dari hasil 

penyebaran angket yang kedua sebesar 66% 

yang tergolong tinggi. 

Karakter disiplin tes perkembangan 

bermula dari pertanyaan angket nilai karakter 

awal serta akhir yang diberikan kepada peserta 

didik. Untuk karakter disiplin yang dimiliki 

oleh peserta didik pada penyebaran angket 

awal dengan persentase 48% yang tergolong 

sedang. Setelah peserta didik membaca komik 

sistem ekskresi berkarakter terjadi 

peningkatan yang di dapatkan dari hasil 

penyebaran angket yang kedua sebesar 61% 

yang tergolong tinggi. 

Karakter kerja keras tes perkembangan 

bermula dari pertanyaan angket nilai karakter 

awal serta akhir yang diisi oleh peserta didik.  

Karakter kerja keras yang dimiliki oleh 

peserta didik pada penyebaran angket awal 

dengan persentase 43% yang tergolong 

sedang. Setelah peserta didik membaca komik 

sistem ekskresi berkarakter terjadi 

peningkatan yang di dapatkan dari hasil 

penyebaran angket yang kedua sebesar 66% 

yang tergolong tinggi. 

Karakter kreatif tes perkembangan 

bermula dari pernyataan angket nilai karakter 

awal serta akhir yang diisi oleh peserta didik.  

Untuk karakter kreatif yang dimiliki oleh 

peserta didik pada penyebaran angket awal 

dengan persentase 48% yang tergolong 

sedang. Setelah peserta didik membaca komik 

sistem ekskresi berkarakter terjadi 

peningkatan yang di dapatkan dari hasil 

penyebaran angket yang kedua sebesar 62% 

yang tergolong tinggi. 

Karakter mandiri tes perkembangan 

bermula dari pertanyaan angket nilai karakter 

awal serta akhir yang diisi oleh peserta didik. 

Untuk karakter mandiri yang dimiliki oleh 

peserta didik pada penyebaran angket awal 

dengan persentase 55% yang tergolong 

sedang. Setelah peserta didik membaca komik 

sistem ekskresi berkarakter terjadi 

peningkatan yang di dapatkan dari hasil 

penyebaran angket yang kedua sebesar 66% 

yang tergolong tinggi. 

Karakter rasa ingin tahu perkembangan 

tes bermula dari pertanyaan angket nilai 

karakter awal dan akhir yang diisi oleh 

peserta didik. Hasil dari penyebaran angket 

awal sikap ingin tahu peserta didik sebesar 

47% yang dapat dikategorikan sebagai tingkat 

yang sedang. Setelah peserta didik membaca 

komik sistem ekskresi berkarakter terjadi 

peningkatan yang di dapatkan dari hasil 

penyebaran angket yang kedua sebesar 69% 

yang tergolong tinggi. 

Karakter komunikatif dalam tahap 

evaluasi pengembangan diukur dengan 

membandingkan angket nilai karakter awal 

serta akhir yang diisi oleh peserta didik. 

Untuk karakter komunikatif yang dimiliki 

oleh peserta didik pada penyebaran angket 

awal dengan persentase 49% yang tergolong 

sedang. Setelah peserta didik membaca komik 

sistem ekskresi berkarakter terjadi 

peningkatan yang di dapatkan dari hasil 

penyebaran angket yang kedua sebesar 63% 

yang tergolong tinggi. 

Tokoh yang gemar membaca komik 

akan cenderung menyukai membaca buku 

karena banyak hal yang bisa dipelajari dengan 

membaca. Selain itu juga pada karakter 

gemar membaca juga berisikan materi sistem 

ekskresi yang dimana membahas mengenai 

organ ekskresi manusia. Untuk karakter 

gemar membaca yang dimiliki oleh peserta 

didik pada penyebaran angket awal dengan 

persentase 52% yang tergolong sedang. 

Karakter peduli lingkungan di dalam 

komik berisikan tentang ajakan untuk 
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menjaga lingkungan. Selain itu juga pada 

karakter peduli lingkungan juga berisikan 

materi sistem ekskresi. Pada penyebaran 

angket awal persentase sikap peduli 

lingkungan peserta didik sebesar 38%, yang 

dapat dikategorikan sebagai tingkat yang 

rendah. Setelah peserta didik membaca komik 

digital berkarakter pada materi sistem ekskresi 

terjadi peningkatan hal ini didapatkan dari 

hasil penyebaran angket yang kedua sebesar 

65% yang tergolong tinggi. 

Karakter tanggung jawab tes 

perkembangan bermula dari pertanyaan 

angket nilai karakter awal serta akhir yang 

diberikan kepada peserta didik. Penyebaran 

angket awal dengan persentase 54% yang 

tergolong sedang. Setelah peserta didik 

membaca komik digital biologi berkarakter 

pada materi sistem ekskresi terjadi 

peningkatan hal ini didapatkan dari hasil 

penyebaran angket yang kedua sebesar 69% 

yang tergolong tinggi. 

Karakter menghargai prestasi di dalam 

komik berisikan tentang karakter saling 

menghargai prestasi yang dicapai. Untuk 

karakter menghargai prestasi yang dimiliki 

oleh peserta didik pada penyebaran angket 

awal dengan persentase 45% yang tergolong 

sedang. Setelah peserta didik membaca komik 

digital berkarakter pada materi sistem ekskresi 

terjadi peningkatan hal ini didapatkan dari 

hasil penyebaran angket yang kedua sebesar 

73% yang tergolong tinggi. 

Hasil penelitian yang dilakukan dengan 

penyebaran angket yang kedua terhadap nilai 

karakter peserta didik didapatkan hasil 

66,01% yang tergolog tinggi. Hal ini 

menunjukan media komik digital biologi yang 

berkaitan dengan pendidikan karakter pada 

topik sistem ekskresi memiliki potensi untuk 

memengaruhi karakter peserta didik dengan 

persentase peningkatan sebanyak 19,01% 

dengan data awal nilai karakter peserta didik 

sebesar 47%. Ini selaras dengan kajian yang 

dijalankan oleh Zafirah, dkk (2018), hasil 

kajian juga mengindikasikan pengaplikasian 

pada permainan congkak sebagai alat 

pembelajaran dapat dianggap alat yang boleh 

digunakan oleh guru untuk mendidik. 

Demikian pula, penelitian yang telah 

dilakukan oleh Rina (2020) juga 

mengindikasikan hal yang serupa bahwa 

media yang dikembangkan terbukti berhasil 

dalam meningkatkan karakter peserta didik 

selama proses pembelajaran. Oleh itu, dapat 

dinyatakan bahwa komik digital berorientasi 

pada pendidikan karakter dalam topik sistem 

ekskresi di SMAN 10 Medan efektif 

meningkatkan karakter peserta didik, 

sehingga dapat dianggap sebagai alat 

pelajaran biologi yang efektif. 

Skala likert yang mengukur standard 

kecukupan media pelajaran menunjukkan 

persentase minimum sebesar 60,01%. Oleh 

karena itu, berdasarkan hasil evaluasi yang 

dilakukan melalui verifikator oleh pakar 

media, materi, bahasa, serta tanggapan dari 

guru, serta murid bahwa komik digital 

bermuatan karakter pada fokus sistem 

ekskresi untuk peserta didik kelas XI SMA 

sangat layak digunakan sebagai media pada 

proses pelajaran 

 

KESIMPULAN 

Hasil pengkajian serta simpulan ialah 

komik digital berfokus pada pendidikan 

karakter pada materi sistem ekskresi telah 

dinilai oleh sejumlah ahli, dengan ahli materi 

sebesar 98,42%, ahli media 94%, dan ahli 

bahasa 66,6%. Rata-rata persentase dari 

ketiga ahli ini ialah 86,34% yang 

mengindikasikan komik digital ini sangat 
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valid diaplikasikan pada proses pelajaran, 

sesuai pada penilaian pakar materi, media, 

serta bahasa. Guru memberikan tanggapan 

positif sebesar 87,06% terhadap komik digital 

biologi ini, sementara itu peserta didik 

memberikan tanggapan sebesar 85,5% dengan 

kategori sangat layak, menjadikan media 

praktis sehingga bisa diaplikasikan pada 

proses pelajaran bagi peserta didik. Terjadi 

peningkatan nilai karakter pada peserta didik 

sebanyak 19,01% dengan data awal 47% 

menjadi 66,6%, ini menyatakan bahwasannya 

pengaplikasian pada media komik digital 

dalam pelajaran biologi dengan fokus pada 

karakter pendidikan pada topik sistem ekskresi 

terbukti efektif untuk meningkatkan nilai 

karakter peserta didik. 
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